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Rumah kancingan merupakan salah satu konstruksi vernakular 

penting di Merauke yang memanfaatkan sistem hybrid rangka kayu 
dan dinding pengisi. Namun, kajian ilmiah yang menelaah 

konfigurasi struktur dan transformasi materialnya masih terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konfigurasi struktur 

rumah kancingan dan mendeskripsikan transformasi material pengisi 
dinding dari masa ke masa. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui studi dokumentasi, observasi lapangan, 
dan kajian literatur. Analisis dilakukan melalui penelusuran elemen 

struktural meliputi pondasi, kolom, ringbalok, dinding pengisi, dan 

rangka atap, serta telaah perubahan material dinding pengisi 
berdasarkan periodisasi historis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem struktur rumah kancingan merupakan konstruksi 
hybrid dengan rangka kayu sebagai struktur pemikul dan batubata 

sebagai elemen pengisi non-struktural, didukung sambungan 
tradisional purus–pen yang meningkatkan fleksibilitas struktural. 

Transformasi material dinding terjadi melalui tiga tahap: 
penggunaan gaba-gaba, anyaman bambu diplester, dan pasangan 

batubata sejak tahun 1950-an. Temuan ini menegaskan bahwa 
rumah kancingan mencerminkan integrasi teknologi tradisional dan 

modern serta berpotensi sebagai model konstruksi berkelanjutan 
berbasis material lokal. 

 

1.  Pendahuluan 

Perkembangan konstruksi bangunan di Indonesia mengalami transformasi 

signifikan dari sistem struktur tradisional berbasis material lokal menuju bangunan 
modern berbasis beton dan material industri. Dalam konteks global, terdapat 

peningkatan perhatian terhadap penggunaan material kayu dan sistem konstruksi 

hybrid yang dianggap lebih berkelanjutan, efisien, dan memiliki jejak karbon yang lebih 
rendah dibandingkan struktur berbasis beton konvensional (Andersen et al., 2021; De 

Wolf et al., 2017; Wimmers, 2017). Tren konstruksi berbasis kayu juga terus 

berkembang seiring meningkatnya riset pada struktur hybrid yang mengombinasikan 

kekuatan material berbeda untuk mencapai performa struktural yang lebih baik pada 
bangunan skala kecil maupun besar. 
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Di Indonesia bagian timur, khususnya di Kota Merauke, Papua, kondisi geografis 
dan keterbatasan pasokan material konstruksi modern memberikan pengaruh yang 

kuat terhadap pemilihan sistem struktur bangunan. Material beton menjadi sangat 

mahal karena ketersediaan lokal kerikil dan pasir berkualitas rendah, sehingga harus 
didatangkan dari wilayah lain seperti Palu dan Surabaya. Kondisi ini mendorong 

munculnya inovasi lokal berupa konstruksi rumah kancingan, yaitu sistem struktur 

hybrid yang menggunakan rangka kayu sebagai elemen pemikul utama dan dinding 
pengisi dari batubata (Octavia et al., 2018; Topan et al., 2023). Konstruksi ini hingga 

kini masih digunakan pada berbagai tipe bangunan, termasuk rumah tinggal, gedung 

pelayanan masyarakat, fasilitas pendidikan, dan bangunan keagamaan, sehingga 

menjadi bagian penting dari perkembangan arsitektur lokal di Merauke (Octavia et al., 
2024). 

Rumah kancingan menunjukkan jejak perkembangan teknologi konstruksi yang 

berkaitan erat dengan availability material dan adaptasi terhadap kebutuhan struktural 
dan fungsional bangunan. Penggunaan material dinding mengalami beberapa tahapan 

transformasi, dimulai dari pemanfaatan gaba-gaba (pelepah sagu) yang melimpah di 

lingkungan hidup masyarakat Marind dan pengaruh budaya pendatang dari Maluku, 
kemudian berkembang menjadi anyaman bambu yang diplester, dan pada periode 

konstruksi kolonial Belanda tahun 1950-an bergeser menjadi pasangan batubata untuk 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan bangunan (Foliente, 2000; Green & Karsh, 
2012). Transformasi material tersebut menunjukkan hubungan antara kebutuhan 

bangunan, ketersediaan sumber daya alam, serta perkembangan teknik pertukangan 

di Merauke. 

Namun, meskipun konstruksi rumah kancingan memiliki peran penting dalam 

perkembangan arsitektur lokal, kajian ilmiah yang secara khusus menelaah konfigurasi 

struktur dan perubahan materialnya masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada kelayakan struktur dan aspek arsitektur umum 
tanpa memberikan deskripsi mendalam mengenai evolusi material maupun sistem 

struktur yang digunakan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut. Ada dua tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mengidentifikasi 

konfigurasi struktur rumah kancingan, dan (2) mendeskripsikan transformasi 

penggunaan material pengisi pada konstruksi rumah kancingan dari masa ke masa. 

2.  Metode Penelitian 

2.1  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
memahami secara mendalam karakteristik konstruksi rumah kancingan melalui 

eksplorasi elemen struktural, sistem sambungan, serta transformasi material dari 

perspektif tektonika arsitektur. Pendekatan deskriptif kualitatif relevan digunakan untuk 
menganalisis fenomena arsitektur tradisional dan hybrid timber construction yang 

berakar pada praktik lokal dan perkembangan teknologi material (Foliente, 2000; Green 

& Karsh, 2012). 

Penelitian dilakukan melalui studi dokumentasi, observasi lapangan, dan kajian 
literatur ilmiah terkait konstruksi hybrid kayu–bata dan teori tektonika. Strategi ini 

memungkinkan peneliti memahami konstruksi kancingan bukan hanya sebagai objek 

fisik, tetapi juga sebagai ekspresi budaya dan teknologi lokal, sejalan dengan 
pendekatan konstruksi kayu modern dan hybrid construction yang terus berkembang 

dalam penelitian global (He et al., 2016; Ramage et al., 2017). 
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2.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Merauke – Papua Selatan, dengan meninjau contoh 

bangunan rumah kancingan yang masih berdiri dan digunakan, serta beberapa 

bangunan publik peninggalan kolonial Belanda, seperti gereja, rumah dinas, dan 
fasilitas pelayanan umum yang dibangun menggunakan konstruksi serupa (Octavia et 

al., 2024; Topan et al., 2023). 

2.3  Sumber Data 

Data diperoleh dari tiga kategori utama yakni dokumentasi, observasi lapangan, 

dan kajian literature. Dokumentasi visual, berupa foto detail elemen struktur, 

sambungan, dan transformasi material dinding dari objek bangunan. Observasi 

lapangan, khususnya pengamatan langsung terhadap pondasi batubata, kolom kayu, 
sambungan struktural, dan sistem kuda-kuda. Kajian literatur, termasuk dokumen 

sejarah material lokal dan teori tektonika arsitektur dari Semper dan Frampton, serta 

referensi penelitian terbaru mengenai konstruksi hybrid kayu (Gerber & Tannert, 2015; 
Zhang et al., 2022; Izzi et al., 2018). 

2.4  Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui 
proses interpretasi terhadap dokumentasi visual, hasil observasi lapangan, dan kajian 

literatur. Analisis dilakukan dalam dua tahapan utama sesuai tujuan penelitian, yaitu 

analisis analisis struktur dan morfologi bangunan, dan analisis transformasi material. 
Analisis struktur dan morfologi bangunan, untuk mengidentifikasi konfigurasi 

sistem struktur rumah kancingan mulai dari elemen pondasi, kolom, dinding pengisi, 

ringbalok, hingga rangka atap. Tahapan ini bertujuan untuk memahami hubungan antar 
elemen struktur yang membentuk konstruksi hybrid kayu–bata yang digunakan secara 

luas pada bangunan rumah dan fasilitas publik di Merauke (Octavia et al., 2018; Topan 

et al., 2023). 

Analisis transformasi material, yang meninjau perubahan penggunaan material 
dinding pengisi pada rumah kancingan berdasarkan periodisasi sejarah. Analisis ini 

dilakukan dengan menelusuri tahapan evolusi material mulai dari penggunaan gaba-

gaba (pelepah sagu), anyaman bambu yang diplester, hingga pasangan batubata pada 
era pembangunan kolonial Belanda tahun 1950-an, sesuai dokumentasi arsitektur dan 

catatan historis yang tersedia (Foliente, 2000; Green & Karsh, 2012). 

Proses analisis dilakukan secara interpretatif sesuai pendekatan kualitatif serta 
dibandingkan secara kontekstual dengan literatur pengembangan material kayu dan 

konstruksi hybrid dalam penelitian internasional, khususnya tren peningkatan performa 

struktural dan keberlanjutan material pada konstruksi berbasis kayu (Wimmers, 2017; 
Zhang et al., 2021; Andersen et al., 2021).  

3.  Hasil  

3.1. Transformasi Material 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi rumah tombolan mengalami 

transformasi material dinding pengisi yang berlangsung dalam beberapa periode 

berbeda. Periode awal penggunaan material diawali dengan penggunaan gaba-gaba 

(pelepah sagu) sebagai material dinding. Pemilihan gaba-gaba ini berkaitan dengan 
ketersediaan pohon sagu yang melimpah di alam di wilayah Merauke, serta ikatan 

budaya suku Marind yang menjadikan sagu sebagai tanaman utama dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, penggunaan gaba-gaba juga dipengaruhi oleh kedatangan para 
imigran dari Maluku bersama misionaris Belanda pada awal tahun 1900-an, yang 
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memperkenalkan teknik konstruksi berbasis material lokal. Dokumentasi visual 
penggunaan gaba-gaba sebagai dinding terlihat jelas pada Gambar 1 dalam dokumen, 

yang memperlihatkan proses pemasangan material tersebut pada konstruksi tombolan. 

 
 

Transformasi berikutnya terjadi ketika masyarakat mulai menggunakan anyaman 

bambu yang diplester sebagai alternatif material pengisi dinding. Pemakaian bambu 

dipadukan dengan plester semen dan pasir untuk meningkatkan kekuatan dan 
ketahanan terhadap cuaca. Penggunaan teknologi bambu–semen telah dikenal sejak 

periode pendudukan Belanda dan memberikan sistem dinding komposit yang lebih 

kokoh dibandingkan dinding gaba-gaba. Informasi ini tercatat pada narasi dan 

dokumentasi visual Gambar 6, yang membahas perubahan elemen konstruksi pada 

rumah kancingan.  

 
Proses Pembangunan Rumah Kancingan Dinding Gaba-Gaba 

 
Proses Pemasangan Dinding Gaba-Gaba Rumah Kancingan 

 
Gereja ST. Theresia Buti yang Masih Menggunakan Material Gaba-Gaba 

Gambar 1. Transformasi Penggunaan Material Gaba-
Gaba pada Konstruksi Rumah dan Bangunan dan 

Kancingan (Sumber: Octavia, 2024) 
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Pada periode tahun 1950-an, ketika pemerintah kolonial Belanda membangun 
rumah pegawai dan fasilitas publik, terjadi transformasi signifikan dengan penggunaan 

dinding pengisi batubata. Perubahan ini dilakukan untuk meningkatkan kekokohan 

struktur dan memenuhi kebutuhan durabilitas bangunan modern. Dokumentasi 
mengenai proses pembangunan dinding bata ditunjukkan secara jelas pada Gambar 2, 

yang menggambarkan pergantian material dinding dari gaba-gaba ke pasangan bata. 

Bangunan peninggalan Belanda yang masih berdiri hingga kini menjadi bukti fisik 
keberhasilan penerapan teknologi konstruksi bata pada sistem rangka kayu 

(kancingan). 

 

Transformasi penggunaan material dinding pada konstruksi rumah kancingan 

menunjukkan pola evolusi teknologi bangunan yang erat kaitannya dengan 
ketersediaan sumber daya lokal, kebutuhan peningkatan kekuatan struktur, 

perkembangan teknik pertukangan, serta dinamika sosial budaya masyarakat Merauke. 

Pada tahap awal, material yang digunakan adalah gaba-gaba (pelepah sagu), dipilih 
karena kelimpahan pohon sagu di wilayah setempat, keterikatan budaya masyarakat 

Marind terhadap tanaman sagu sebagai bagian penting kehidupan, serta pengaruh 

pengetahuan konstruksi yang dibawa oleh pendatang dari Maluku pada masa awal 
kolonisasi. Seiring meningkatnya kebutuhan kekuatan dan stabilitas bangunan, terjadi 

fase transisi menuju penggunaan anyaman bambu yang diplester, yang merupakan 

inovasi teknik menggabungkan material lokal dengan teknologi plester semen untuk 
memperoleh dinding yang lebih kokoh. Pada periode berikutnya, terutama sejak era 

 
Gereja ST. Theresia Buti yang Masih Menggunakan Material Gaba-Gaba 

 
Pembangunan Perumahan Pegawai Belanda yang Menggunakan Material Dinding Batu Bata, Tahun 

1950-an 

Gambar 2. Transformasi Penggunaan Material Batu Bata 
pada Konstruksi Bangunan Kolonial dan Sistem Rangka 

Kayu (Kancingan) di Merauke pada Periode 1950-an 

(Sumber: Octavia, 2024) 
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kolonial tahun 1950-an, konstruksi dinding mulai menggunakan batubata, dipilih karena 
memiliki daya tahan yang lebih tinggi terhadap beban lingkungan, durabilitas yang lebih 

baik, dan sesuai dengan standar konstruksi modern. 

Transformasi penggunaan material dinding pada konstruksi rumah kancingan 
menunjukkan pola evolusi teknologi bangunan yang erat kaitannya dengan 

ketersediaan sumber daya lokal, kebutuhan peningkatan kekuatan struktur, 

perkembangan teknik pertukangan, serta dinamika sosial budaya masyarakat Merauke. 
Pada tahap awal, material yang digunakan adalah gaba-gaba (pelepah sagu), dipilih 

karena kelimpahan pohon sagu di wilayah setempat, keterikatan budaya masyarakat 

Marind terhadap tanaman sagu sebagai bagian penting kehidupan, serta pengaruh 

pengetahuan konstruksi yang dibawa oleh pendatang dari Maluku pada masa awal 
kolonisasi. Seiring meningkatnya kebutuhan kekuatan dan stabilitas bangunan, terjadi 

fase transisi menuju penggunaan anyaman bambu yang diplester, yang merupakan 

inovasi teknik menggabungkan material lokal dengan teknologi plester semen untuk 
memperoleh dinding yang lebih kokoh. Pada periode berikutnya, terutama sejak era 

kolonial tahun 1950-an, konstruksi dinding mulai menggunakan batubata, dipilih karena 

memiliki daya tahan yang lebih tinggi terhadap beban lingkungan, durabilitas yang lebih 
baik, dan sesuai dengan standar konstruksi modern. 

Transformasi material tersebut mencerminkan perjalanan adaptasi konstruksi 

tradisional terhadap tuntutan struktural dan perubahan sosial, sekaligus menunjukkan 
bagaimana pengetahuan lokal dan modern berintegrasi dalam proses evolusi arsitektur 

vernakular di Merauke. 

3.2. Sistem Struktur Rumah Kancingan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem struktur pada rumah kancingan terdiri 

atas elemen bangunan bawah dan bangunan atas yang saling terintegrasi membentuk 

konstruksi hybrid dengan rangka kayu sebagai struktur utama dan dinding pasangan 

bata sebagai elemen pengisi. Struktur bangunan dibangun melalui rangka kayu terlebih 
dahulu, kemudian diisi dengan dinding batubata, sehingga seluruh elemen struktur 

bekerja sebagai satu kesatuan sistem. 

3.2.1. Pondasi 

Pondasi rumah kancingan menggunakan susunan batubata berbentuk trapesium 

dengan dimensi dan kedalaman yang bervariasi bergantung pada kondisi tanah. 

Pondasi ini tidak menggunakan sloof beton, sehingga kolom kayu berdiri langsung di 
atas pondasi dan dihubungkan menggunakan paku sebagai pengaku. Kondisi pondasi 

ini terlihat pada Gambar 3, yang memperlihatkan struktur pondasi rumah kancingan. 
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3.2.2. Kolom 

Struktur utama bangunan menggunakan kolom kayu berukuran 8/8 cm, biasanya 

terbuat dari kayu meranti atau kayu bus yang termasuk kategori kayu kuat kelas II. 

Kolom kayu berfungsi sebagai elemen pemikul utama yang menyalurkan beban atap ke 
pondasi. Dokumentasi kolom ditunjukkan pada Gambar 4, yang memperlihatkan posisi 

dan hubungan kolom dalam sistem struktur kancingan. 

 

 

3.2.3. Dinding Pengisi 

Dinding rumah kancingan terdiri dari rangka kayu ukuran 4/8 (balok regel) yang 

kemudian diisi dengan pasangan batubata ¼ bata dan difinishing dengan plester semen 

setebal 15 mm, sehingga ketebalan total dinding mencapai 80 mm. Struktur dinding 
diperlihatkan pada Gambar 9, yang menunjukkan sambungan antara rangka kayu 

dengan pasangan bata sebagai material pengisi. 

 

Gambar 3. Pondasi Rumah Kancingan (Sumber: 

Octavia, 2024) 

 

Gambar 4. Kolom Rumah Kancingan (Sumber: 

Octavia, 2024) 
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3.2.4. Ringbalok 

Sebagai terlihat pada Gambar 6, elemen ringbalok pada konstruksi rumah 

kancingan menggunakan balok kayu berukuran 8/8 cm yang berfungsi sebagai elemen 

pengikat horizontal untuk meneruskan beban lateral dari sistem kuda-kuda atap ke 
kolom struktur. Keberadaan ringbalok menjadi komponen penting dalam menjaga 

stabilitas keseluruhan bangunan, khususnya dalam menahan gaya horizontal yang 

dihasilkan oleh beban angin maupun getaran akibat aktivitas seismik. 

 

Sistem sambungan antara ringbalok dan kolom kayu menggunakan sambungan 

pen, yaitu teknik sambungan tradisional yang memanfaatkan elemen kayu itu sendiri 

sebagai pengunci struktural tanpa bergantung pada paku atau baut. Sambungan ini 

tidak hanya memperkuat ikatan antar elemen struktur secara mekanis, tetapi juga 
memberikan kemampuan elastisitas yang lebih baik dalam menghadapi gaya lateral, 

sehingga meningkatkan performa struktural sistem rangka kayu (kancingan) dan 

 

Gambar 5. Dinding Rumah Kancingan (Sumber: 

Octavia, 2024) 

 

Gambar 6. Balok Ringbalk Pada Rumah Kancingan 

(Sumber: Octavia, 2024) 
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menjadikannya tetap relevan serta adaptif terhadap tuntutan teknologi konstruksi 
modern. 

3.2.5. Rangka Atap 

Gambar 7 memperlihatkan sistem rangka atap pada rumah kancingan 
menggunakan konstruksi kuda-kuda kayu mutu E15, dengan dimensi elemen struktur 

berupa ukuran 5/10 cm untuk batang kuda-kuda dan balok skor, 5/7 cm untuk gording, 

serta 5/10 cm untuk balok nok. Pemilihan kayu mutu E15 didasarkan pada kekuatan 
lentur dan ketahanan struktural yang memadai untuk menahan beban gravitasi maupun 

beban lateral yang bekerja pada sistem atap. 

 

Konfigurasi rangka atap ini memperlihatkan hubungan struktural antar elemen 

kayu yang saling mengikat untuk membentuk sistem penyangga yang stabil dan efektif 
dalam mendistribusikan beban menuju kolom dan ringbalok. Rangkaian elemen 

tersebut menunjukkan penerapan teknik pertukangan kayu tradisional yang masih 

dipertahankan dalam konstruksi rumah kancingan, sekaligus mencerminkan efisiensi 
material serta adaptasi terhadap kondisi lingkungan lokal. 

 

3.2.6. Detail Sistem Kancingan pada Kuda-kuda dan Balok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekhasan konstruksi rumah kancingan 

terletak pada sistem sambungan kayu yang saling mengunci antar elemen struktur 

utama, khususnya pada hubungan kolom–balok, kolom–ringbalok, serta sambungan 
pada kuda-kuda atap. Sistem sambungan ini membentuk rangka ruang yang bekerja 

secara integratif dalam menyalurkan beban vertikal maupun lateral dari atap menuju 

kolom dan selanjutnya ke pondasi. Secara visual, detail mekanisme kancingan tersebut 
dapat diamati pada Gambar 8 yang memperlihatkan sambungan memanjang dan 

menyudut, serta menunjukkan secara rinci sambungan purus dan lubang pen sebagai 

elemen utama penguncian rangka kayu. 

 

Gambar 7. Kuda-Kuda dan Rangka Atap Pada Rumah Kancingan 

(Sumber: Octavia, 2024) 
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Pada struktur atap, detail sistem kancingan paling kompleks ditemukan pada 
kuda-kuda kayu. Gambar 9 memperlihatkan penggunaan sambungan memanjang kunci 

sesisi pada balok tarik dan kaki kuda-kuda yang berfungsi menahan gaya tarik dan 

tekan secara bersamaan. Konfigurasi rangka atap ini memperlihatkan hubungan 
struktural antar elemen kayu yang saling mengikat untuk membentuk sistem 

penyangga yang stabil dan efektif dalam mendistribusikan beban menuju kolom dan 

ringbalok. Rangkaian elemen tersebut menunjukkan penerapan teknik pertukangan 
kayu tradisional yang masih dipertahankan dalam konstruksi rumah kancingan, 

sekaligus mencerminkan efisiensi material, kejelasan logika tektonik, serta adaptasi 

terhadap kondisi lingkungan dan ketersediaan sumber daya lokal. 

Pada elemen balok dan ringbalok, sambungan pen dan takikan memungkinkan 
elemen kayu saling “terkancing” tanpa ketergantungan penuh pada pengikat logam. 

Hal ini tampak jelas pada Gambar 9, di mana balok kayu berukuran 8/8 cm dihubungkan 

dengan kolom kayu melalui sistem purus–lubang pen, sehingga beban dari struktur 
atap dapat diteruskan secara langsung dan efisien ke kolom. Sementara itu, hubungan 

antara kolom kayu dan pondasi, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 9, diperkuat 

dengan paku besi yang berfungsi sebagai pengaku stabilitas, bukan sebagai elemen 
pemikul utama. Temuan ini menegaskan bahwa prinsip kerja struktur rumah kancingan 

tetap bertumpu pada logika rangka kayu dan sistem sambungan, bukan pada material 

pengikat tambahan. 

 

 

 

Gambar 8. Mekanisme Kancingan pada Kuda-Kuda Rumah Kancingan (Sumber: Octavia, 2024) 
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3.3  Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi rumah kancingan di Merauke 

mengalami perkembangan teknologi bangunan yang merefleksikan dinamika 
kebutuhan struktural, aksesibilitas material, dan adaptasi budaya masyarakat lokal. 

Transformasi material pengisi dinding terjadi melalui tiga tahap historis yang saling 

berkesinambungan, yaitu penggunaan gaba-gaba (pelepah sagu) pada periode awal; 
transisi ke anyaman bambu diplester; dan penggunaan batubata sebagai material 

pengisi pada periode kolonial 1950-an. Pemilihan gaba-gaba sebagai material dinding 

awal berkaitan dengan kondisi ekologis wilayah Merauke yang didominasi oleh hutan 

sagu serta keterikatan budaya suku Marind yang memposisikan sagu sebagai identitas 
subsistensi komunitas. Dokumentasi penggunaan material ini terekam pada Gambar 1 

yang menunjukkan proses pemasangan dinding gaba-gaba. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Foliente (2000), yang menjelaskan bahwa konstruksi kayu dan material 
organik pada masa awal pembangunan tradisional secara global dipilih karena 

keberlimpahan sumber daya dan kemudahan pengerjaan. 

Transformasi menuju penggunaan anyaman bambu yang diplester menunjukkan 
proses inovasi teknis melalui kombinasi material lokal dengan teknologi pemrosesan 

semen untuk meningkatkan stabilitas dinding dan daya tahan terhadap cuaca. 

Dokumentasi visual perubahan sistem dinding ditunjukkan pada Gambar 6, 
memperlihatkan integrasi teknik pertukangan kayu tradisional dengan penggunaan 

material komposit bambu dan plester. Inovasi tersebut sejalan dengan praktik 

konstruksi bambu–semen di berbagai wilayah tropis yang terbukti memberikan 
peningkatan kekuatan struktural dibandingkan material organik murni (Green & Karsh, 

2012; Ramage et al., 2017). Pada periode berikutnya, terutama sejak tahun 1950-an, 

konstruksi dinding rumah kancingan beralih ke pasangan batubata karena kebutuhan 

peningkatan performa struktural dan kesesuaian dengan standar konstruksi modern. 
Dokumentasi penggunaan batubata sebagai material dinding pengisi pada struktur kayu 

terlihat pada Gambar 2, memperlihatkan perubahan konstruksi dinding dari gaba-gaba 

menuju pasangan bata. Pergeseran ini mencerminkan perkembangan teknologi 
arsitektur menuju sistem hybrid kayu–masonry yang juga terjadi secara global, 

sebagaimana dijelaskan oleh Gerber dan Tannert (2015) serta He et al. (2016) bahwa 

kombinasi kayu dan material keras meningkatkan rigiditas struktur sekaligus 

 

Gambar 9. Mekanisme Kancingan pada Balok Rumah Kancingan (Sumber: Octavia, 2024) 
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mempertahankan fleksibilitas sistem rangka kayu dalam menghadapi beban dinamis. 
Hal ini juga sejalan dengan kajian seismik terbaru yang menegaskan keunggulan 

performa struktur hybrid berbasis kayu melalui peningkatan ketahanan terhadap gaya 

lateral dan karakter daktilitas yang baik (Izzi et al., 2018; Zhang et al., 2016; Zhang 
et al., 2018; Zhang et al., 2022). 

Dalam konteks sistem struktur, rumah kancingan menerapkan konfigurasi rangka 

kayu sebagai struktur utama pemikul beban, sedangkan pasangan bata berfungsi 
sebagai elemen pengisi non-struktural. Sistem ini termasuk kategori konstruksi hybrid 

kayu–bata, di mana elemen struktur bekerja secara saling melengkapi. Pondasi rumah 

kancingan mengandalkan susunan batubata berbentuk trapesium tanpa sloof beton, 

sehingga kolom kayu berdiri langsung di atas pondasi. Kondisi ini ditunjukkan dalam 
Gambar 3 dan menggambarkan adaptasi terhadap keterbatasan material beton di 

wilayah Merauke, sebagaimana juga dicatat oleh Topan et al. (2023) bahwa mahalnya 

biaya pengangkutan pasir dan kerikil menyebabkan masyarakat mengembangkan solusi 
struktural berbasis kayu. 

Struktur utama tersusun dari kolom kayu berukuran 8/8 cm berbahan meranti 

atau kayu bus kelas II sebagai elemen pemikul vertikal. Dokumentasi struktur kolom 
terlihat pada Gambar 4. Elemen dinding pengisi dibangun melalui rangka kayu 4/8 cm 

diisi dengan pasangan batubata ¼ bata dan lapisan plester semen 15 mm, dengan 

ketebalan keseluruhan 80 mm (Gambar 9). Kombinasi elemen ini memperlihatkan 
sistem rangka kayu yang bekerja secara independen dari pasangan bata, menciptakan 

fleksibilitas struktural yang relevan untuk wilayah dengan aktivitas seismik. Pendekatan 

ini sesuai dengan temuan Octavia (2024) yang menegaskan bahwa struktur rumah 
kancingan memiliki performa seismik yang cukup baik karena kolom kayu memberikan 

kapasitas deformasi dan daktilitas yang lebih tinggi dibandingkan struktur bata penuh. 

Karakter daktilitas ini sejalan dengan temuan Zhang et al. (2016) mengenai sistem 

hybrid kayu–baja yang memperlihatkan peningkatan kemampuan deformasi struktur, 
serta analisis keandalan seismik sistem hybrid kayu pada penelitian Zhang et al. (2018). 

Ringbalok kayu berukuran 8/8 cm berfungsi sebagai elemen pengikat horizontal 

(Gambar 6), yang berperan penting dalam menjaga kestabilan bangunan terhadap gaya 
lateral, terutama angin. Sambungan antara ringbalok dan kolom menggunakan teknik 

purus–pen yang memberikan elastisitas dan kemampuan adaptasi terhadap pergerakan 

struktur tanpa menyebabkan keruntuhan fragil. Teknik sambungan ini didukung oleh 
hasil riset Zhang et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kekakuan sambungan kayu 

berpengaruh langsung pada performa dinamis dan ketahanan seismik struktur kayu 

tinggi.  Sementara itu, kajian lanjutan oleh Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa 
sistem hybrid kayu–beton memiliki potensi peningkatan kekakuan dan ketahanan 

terhadap beban lateral sekaligus mendukung pengembangan sistem struktur masa 

depan berbasis material kayu. 

Sistem rangka atap menggunakan konstruksi kuda-kuda kayu mutu E15 (Gambar 

7) yang dirancang untuk menopang beban gravitasi dan beban lateral, menunjukkan 

efisiensi pemanfaatan material kayu dalam konteks teknik pertukangan lokal. Integrasi 

elemen rangka yang saling mengunci memperlihatkan prinsip kerja struktural berbasis 
sistem dipikul–memikul yang menjadi ciri khas konstruksi kayu tradisional. Temuan ini 

relevan dengan pernyataan Wimmers (2017) dan Andersen et al. (2021) bahwa 

konstruksi kayu memiliki potensi besar dalam pengembangan sistem struktur 
berkelanjutan karena efisiensi karbon dan kemampuan adaptifnya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rumah kancingan 

merupakan bentuk inovasi arsitektur lokal yang mengintegrasikan pengetahuan 
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tradisional dan teknologi modern melalui evolusi material dan konfigurasi struktur 
hybrid kayu–bata. Transformasi material dari gaba-gaba menuju batubata 

mencerminkan respon terhadap kebutuhan peningkatan performa struktural dan 

kondisi sosial ekonomi, sementara sistem struktur rangka kayu dengan sambungan 
tradisional memperlihatkan ketahanan konstruksi terhadap lingkungan lokal. Dengan 

demikian, konstruksi rumah kancingan dapat diposisikan sebagai model arsitektur 

berkelanjutan berbasis sumber daya lokal dan berpotensi menjadi referensi dalam 
pengembangan teknologi struktur hybrid modern di Indonesia. 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem struktur rumah kancingan merupakan 

konstruksi hybrid yang memadukan rangka kayu sebagai elemen pemikul utama 
dengan pasangan batubata sebagai material pengisi non-struktural. Struktur bangunan 

tersusun melalui elemen pondasi batubata berbentuk trapesium tanpa sloof beton, 

kolom kayu ukuran 8/8 cm, ringbalok kayu 8/8 cm, pasangan batubata ¼ bata dengan 
plester semen 15 mm, serta rangka atap kuda-kuda kayu mutu E15. Konfigurasi ini 

menghasilkan sistem konstruksi yang efisien, fleksibel, dan mampu merespons kondisi 

lingkungan Merauke yang rawan angin kencang dan aktivitas seismik. Penggunaan 
sambungan tradisional purus–pen meningkatkan elastisitas dan performa dinamis 

konstruksi, sehingga tetap relevan dengan prinsip daktilitas dalam konstruksi kayu 

modern. Di sisi lain, transformasi material dinding pengisi menunjukkan perkembangan 
teknologi melalui tiga tahap historis: penggunaan gaba-gaba (pelepah sagu), transisi 

menuju anyaman bambu diplester, dan penggunaan batubata pada era kolonial tahun 

1950-an sebagai respon terhadap kebutuhan peningkatan kekuatan dan durabilitas 
bangunan publik. Pola perubahan ini mencerminkan integrasi pengetahuan lokal dan 

teknologi modern serta adaptasi masyarakat terhadap ketersediaan bahan dan standar 

konstruksi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa rumah kancingan 
merupakan model arsitektur vernakular yang memiliki peran penting dalam 

membangun identitas konstruksi lokal melalui perpaduan teknologi tradisional dan 

modern. Konstruksi hybrid kayu–bata yang diterapkan tidak hanya menunjukkan 
efisiensi struktural, tetapi juga menawarkan potensi pengembangan arsitektur 

berkelanjutan sejalan dengan tren global bangunan kayu rendah karbon. Temuan 

penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan strategi konservasi bangunan 
bersejarah berbasis kearifan lokal, penerapan inovasi konstruksi ramah lingkungan 

berbahan baku lokal, serta riset lanjutan terkait performa struktural, ketahanan 

seismik, dan analisis siklus hidup material pada konteks pembangunan berkelanjutan 
di wilayah Indonesia Timur. 
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